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ABSTRAK 

PENGARUH KESADARAN HALAL DAN SERTIFIKASI HALAL 

TERHADAP MINAT BELI PRODUK MIE INSTAN  

(STUDI PADA PEMUDA MUSLIM BANDARLAMPUNG) 

Oleh 

BONUS GIWANG PAMBUDI 

Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kesadaran halal dan 

sertifikasi halal secara parsial maupun simultan terhadap minat beli produk mie 

instan pada pemuda muslim Bandarlampung. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatif. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik regresi linier berganda dengan alat uji SPSS 20. Pengujian 

menggunakan uji R, uji F dan uji t. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 pemuda muslim 

Bandarlampung. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel 

kesadaran halal dan sertifikasi halal berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

produk mie instan dengan pengaruh 12,6% dan 26,6%. Demikian juga secara 

simultan kesadaran halal dan sertifikasi halal berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli produk mie instan dengan pengaruh 52,7%. 

 

Kata Kunci: Kesadaran Halal, Sertifikasi Halal, Minat Beli. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF HALAL AWARENESS AND HALAL 

CERTIFICATION ON PURCHASE INTENTION  

OF INSTANT NOODLE PRODUCTS  

(STUDY ON YOUTH MUSLIM BANDARLAMPUNG) 

 

By 

BONUS GIWANG PAMBUDI 

The purpose of this research is to determine how much influence halal awareness 

and halal certification on purchase intention partially or simultanly of instant 

noodle products on youth muslim Bandarlampung. This type of research used in 

this research is eksplanatory research. Analysis of the data in this research using 

multiple linear regression technique by means of SPSS 20. Tests using R test, F test 

and t test. The technique of collecting data used is questionnaires. Sample in this 

study is 100 youth muslim Bandarlampung. The results showed that partially halal 

awareness variables and halal certification have significant effect on purchase 

intention of instant noodle products with influence 12,6% and 26,6% . Similarly 

simultaneously halal awareness variables and halal certification have significant 

effect on purchase intention of instant noodle products with influence 52,7%. 

 

Keyword: halal awareness, halal certification, purchase intention 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Salah satu kunci penting suksesnya suatu bisnis adalah pemasaran. Pemasaran 

bukan hanya menjual, tetapi secara lebih luas adalah pemenuhan kebutuhan 

konsumen. Pemasaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam usahanya untuk memenuhi permintaan yang ada di pasar dan untuk 

mendapatkan laba demi kelangsungan hidup perusahaan. Selain itu pemasaran 

juga bertujuan untuk memberikan kepuasan terhadap konsumen. Oleh karena itu 

kita harus dapat memahami keinginan dan kebutuhan konsumen agar tujuan dari 

pemasaran itu dapat tercapai. 

 
 Dewasa ini perkembangan dunia usaha semakin pesat, sejalan dengan 

perkembangan populasi umat muslim dunia. Berdasarkan data dari Paw research 

Center estimasi populasi muslim pada tahun 2030 akan mencapai 2,19 miliyar, 

meningkat dari data sebelumnya pada tahun 2010 yang hanya mencapai 1,61 

miliyar. Peningkatan yang cukup signifikan ini akan menjadikan sebuah peluang 

yang baik bagi pengusaha yang menargetkan pasarnya pada segmen pasar umat 

muslim. 
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 Sumber : Paw Research Center, 2011 

Gambar 1. Populasi muslim dunia. 

 
 Berdasarkan tabel 1 populasi muslim di seluruh dunia diperkirakan mencapai 

2,190 milyar jiwa pada tahun 2030  naik dari 1.619 milyar jiwa pada tahun 2010. 

Populasi terbesar muslim di dunia berada pada Asia-Pasifik dengan persentase 

sebesar 62,1% menjadi 59,2% dan di posisi kedua diikuti oleh Timur Tengah - 

Afrika Utara dengan persentase awalnya sebesar 19,2% menjadi 20.1%. 

sedangkan diposisi akhir populasi muslim dunia terdapat America yaitu dari 0,3% 

menjadi 0,4%.  Populasi muslim tumbuh secara berkala sebesar 1,56 % tiap 

tahunnya, Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah umat muslim 

mengalami pertumbuhan pesat tiap tahunnya. 

 
 Tidak menutup kemungkinan, permintaan konsumsi makanan halal akan 

meningkat seiring dengan peningkatan populasi muslim dunia. Berdasarkan data 
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dari Spire Research & Consulting pasar halal Asia pada tahun 2013 bernilai USD 

420 milyar dan berkembang dengan cepat. Beberapa negara yang telah 

menetapkan arah pasar halal regional kawasan asia salah satunya adalah Indonesia. 

Indonesia sebagai negara yang memiliki populasi muslim terbesar di dunia dengan 

jumlah penduduk muslim 207.176.162 jiwa (www.bps.go.id), maka tidak 

mengejutkan apabila memiliki potensi pasar produk halal yang besar. Dilihat dari 

persentase penduduk muslim mencapai 87,21%, pasar produk halal yang besar 

diperkirakan mencapai USD 10 milyar pada tahun 2013 dan pertumbuhan 

pertahunnya mencapai 7 sampai 10 persen. Besarnya penduduk muslim indonesia 

merupakan pasar potensial yang dapat dituju bagi para produsen produk halal. 

 
 Dilihat dari perspektif Islam, mengkosumsi produk halal merupakan konsep yang 

vital bagi umat muslim. Sebagaimana yang termaktub dalam Al-quran surat Al 

Baqarah: 168 yang artinya “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

setan, karena setan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. Menurut Fida (2014) 

dari dalil yang telah disebutkan memiliki makna kebalikan, yaitu setiap muslim 

dilarang untuk mengkonsumsi makanan yang haram. Oleh sebab itu, muslim yang 

taat pada ajaran agamanya akan mencari produk untuk dikonsumsi sesuai dengan 

ajaran agama yang telah diterimanya  sehingga akan meningkatkan kesadaran yang 

makin baik pada agama yang dianutnya. Seiring dengan kesadaran umat Islam 

dalam menjalankan agama semakin baik, permintaan produk dengan sertifikasi 

halal makin diutamakan (Sarwat, 2014).  
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 Kehalalan makanan seperti saat ini sebenarnya memiliki tingkat kerawanan yang 

cukup tinggi, dimana konsumen sudah dikelilingi banyak pilihan produk pangan 

dalam kemasan. Konsumen muslim dalam memilih produk perlu memperhatikan 

lebelisasi halal yang menjamin suatu produk yang akan dikonsumsi dikatakan 

halal. Menurut ajaran Islam mengkonsumsi yang halal, suci dan baik merupakan 

perintah agama dan hukumnya wajib (Departemen Agama, 2003). Untuk 

memenuhi keinginan konsumen agar tenang lahir dan batin dalam mengkonsumsi 

produk, perusahaan harus memberitahukan manfaat produk dan cara 

penggunaannya. Khusus untuk produk pangan,obat-obatan dan kosmetik, 

perusahaan (produsen) harus mencantumkan keterangan-keterangan yang 

berhubungan dengan produk. Keterangan-keterangan tersebut dapat berupa 

komposisi bahan campuran produk, masa berlaku produk, cara penggunaan produk 

dan keterangan bahwa produk telah diperiksa oleh Badan Pengawas Pangan, Obat 

dan Kosmetik (BPPOM).  

 
 Seiring dengan meningkatnya populasi muslim di Indonesia  potensi produk halal 

pun mengalami peningkatan yang besar pula, konteks pengakuan terhadap 

makanan halal perlu diperiksa lebih lanjut. Produk Halal harus diakui sebagai 

simbol kebersihan, keamanan, dan kualitas tinggi bagi konsumen muslim 

(Merican, 1995). Sampai saat ini meskipun terdapat banyak makanan halal dan 

banyak laporan penelitian tentang pasar makanan halal, tetapi penelitian teori 

tentang pembelian makanan halal sangat jarang ditemui (Alam & Sayuti, 2011). 

Terlebih lagi, belum ada pengetahuan asli tentang hubungan antara konsep halal 
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seperti kesadaran halal dan sertifikasi halal dengan minat beli dalam rangka 

pembelian produk halal secara lebih mendalam sehingga hasilnya dapat 

memperkuat posisi Indonesia dalam pasar produk halal.  

 
 Kesadaran adalah kemampuan untuk merasakan suatu kejadian serta objek,  

konsep tentang menyiratkan pemahaman dan persepsi terhadap kejadian atau 

subjek. Kesadaran telah dihipotesiskan sebagai peran penting dalam menentukan 

minat untuk memilih. Golnaz dkk (2010) menemukan dalam penelitian mereka 

bahwa kesadaran akan prinsip halal dan produk makanan halal ditentukan oleh 

sikap positif. kesadaran halal adalah tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh 

konsumen muslim untuk mencari dan mengkonsumsi produk halal sesuai dengan 

syariat Islam (Shaari dan Arifin, 2010). Kesadaran muslim ditandai dengan adanya 

pengetahuan mengenai bahan baku, pengemasan produk, dan kebersihan produk 

sesuai dengan hukum Islam. Penelitian yang dilakukan oleh Yunus dkk (2014) 

menyatakan bahwa kesadaran halal muslim berpengaruh signifikan terhadap minat 

pembelian konsumen terhadap suatu produk. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Aziz dan Vui (2013) yang menyatakan bahwa ditemukan 

hubungan yang positif antara kesadaran halal yang mempengaruhi minat beli 

produk halal. Berdasarkan data tersebut kesadaran halal menjadi hal yang penting 

yang dipertimbangkan konsumen muslim untuk membeli suatu produk.  

  
Sertifikasi halal merupakan sebuah jaminan keamanan bagi umat muslim untuk 

dapat mengkonsumsi suatu produk. Pencantuman logo halal pada kemasan produk 

yang sebelumnya telah dikaji oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat dan 
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Kosmetik Majlis Ulama Indonesia (LP POM MUI) yang bekerja sama dengan 

Departemen Kesehatan (Depkes) dan Departemen Agama (Depag) merupakan 

pembuktian bahwa produk telah tersertifikasi halal. Salah satu kunci untuk yang 

mempengaruhi konsumen untuk membeli atau tidak suatu produk adalah dengan 

adanya lebel halal, terlebih Sumarwan (2011) menyatakan bahwa konsumen 

muslim cenderung memilih produk yang telah dinyatakan halal dibandingkan 

produk yang belum dinyatakan halal oleh pihak yang berwenang. Logo halal yang 

tercantum pada kemasan produk  secara langsung berdampak bagi konsumen, 

terutama masyarakat muslim untuk dapat menggunakan produk tersebut. Hal 

tersebut dikarenakan, produk yang telah dinyatakan halal cenderung menimbulkan 

rasa aman dan nyaman dalam mengkonsumsi produk serta meningkatkan 

kepercayaan diri dan minat beli konsumen. 

 
 Produsen yang menyadari akan potensi produk yang bersertifikasi halal sudah 

barang tentu menjadikan sertifikasi halal menjadi salah satu hal yang penting, 

sebab produsen  memiliki kontrol untuk memastikan produk mereka halal. 

Sertifikasi halal memiliki peran yang semakin penting dalam permintaan global 

akan produk halal (LPPOM MUI), terlebih  Indonesia sebagai negara berpenduduk 

mayoritas Muslim, menyediakan produk halal menjadi kewajiban. Kewajiban 

untuk menyediakan produk halal dirasakan oleh distributor produk samyang yang 

mengimpor produknya dari Korea. Akibat ramainya pemberitaan penarikan izin 

edar mie instan asal Korea oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

karena mengandung babi, importir PT Korinus mengaku mengalami kerugian. 
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Sales and Marketing Manager PT Korinus Endra Nirwana mengatakan 

perusahaannya mengalami penurunan pendapatan sebesar 30 persen tiap harinya 

(Kompas, 2017). Sadar akan pentingnya sertifikasi halal Banyak hal yang 

dilakukan oleh PT Korinus untuk mengembalikan mie Samyang ke tangan 

konsumen Muslimnya. Salah satu hal yang dilakukan adalah dengan membuat 

sertifikasi halal dari LPPOM MUI (Republika, 2017). Dari kasus tersebut dapat 

kita  ketahuai peluang pasar untuk makanan halal sangat terbuka luas serta 

menjanjikan di Indonesia, sehingga harus dijadikan peluang bisnis bagi 

masyarakat Indonesia.  

 
Salah satu peluang bisnis yang memiliki pasar besar adalah bisnis kuliner 

mengingat Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam masakan 

olahan contohnya mie. Mie dengan bahan yang beragam serta memiliki olahan 

yang sangat berbeda-beda mulai dari Sabang sampai Marauke. Keberagaman 

masakan olehan mie ini meliputi mie aceh, mie medan, mie koba, mie celor, mie 

kocok, laksa, bakmie jogja atau mie jawa, mie taprak, mie tiaw, mie cakalang, mie 

kering, dan lainnya. Bahkan bagi para produsen bisnis mie adalah suatu bisnis yang 

cukup menjanjikan dimana berdasarkan permintaan global untuk mie instan yang 

di keluarkan oleh World Instant Noodles Association (WINA) pada bulan Mei 

2017, Indonesia berada di posisi kedua setelah China/Hong Kong.  
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Tabel 1. Permintaan Global Mie Instan 

N0  Country / Region 2012 2013 2014 2015 2016 % 2016 

1 China/Hong Kong 44,000 46,220 44,400 40,430 38,520 40 % 

2 Indonesia 14,750 14,900 13,430 13,200 13,010 13 % 

3 Japan 5,410 5,520 5,500 5,540 5,660 6 % 

4 Viet Nam 5,060 5,200 5,000 4,800 4,920 5 % 

5 India 4,360 4,980 5,340 3,260 4,270 4 % 

6 USA 4,340 4,350 4,280 4,210 4,100 4 % 

7 Republic of Korea 3,520 3,630 3,590 3,650 3,830 4 % 

8 Philippines 3,020 3,150 3,320 3,480 3,410 3 % 

9 Thailand 2,960 3,020 3,070 3,070 3,360 3 % 

10 Brazil 2,310 2,370 2,370 2,370 2,300 2 % 

11 Nigeria 1,340 1,430 1,520 1,540 1,650 2 % 

12 Russia 2,090 2,120 1,940 1,840 1,620 2 % 

13 Malaysia 1,300 1,350 1,340 1,370 1,390 1 % 

14 Nepal 890 1,020 1,110 1,190 1,340 1 % 

15 Mexico 890 920 900 850 890 1 % 

16 Taiwan 780 750 710 680 770 1 % 

17 Myanmar 300 340 410 460 570 1 % 

18 Saudi Arabia 640 660 490 510 510 1 % 

- Other 3,840 4,060 5,240 5,200 5,340 6 % 

Total 101,800 105,990 103,960 97,650 97,460 100 % 

Sumber : World Instant Noodles Association (WINA) 

 

Posisi Indonesia yang berada di posisi kedua setelah China/Hong Kong  dari 18 

Negara lainnya, dengan persentase 13 % mengakibatkan peluang pasar makanan 

halal Indonesia makin terbuka luas. Hal ini tentunya juga terkait dengan 

perusahaan manufaktur agar meningkatkan produksi dan penjualannya terutama 

produk makanan halal, mengingat indonesia merupakan negara dengan umat 

muslim terbanyak. Apabila kita sadari banyak impor produk mie instan 

menyebabkan perkembangan yang luas dan daya tarik pembelian yang tinggi. 
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Mengingat masyarakat Indonesia adalah masyarakat dengan daya tarik pembelian 

mie instan yang tinggi, dimana keinginan untuk bisa mendapatkan produk sangat 

tinggi. Hal ini juga dipengaruhi oleh pengaruh tren. Mie instan banyak dikonsumsi 

karena memiliki banyak rasa khas, dan juga karena cara penyajiannya yang praktis 

dan sebagian besar mie instan dijual dengan harga ekonomis.  

 

 
Sumber : Makassar tribunnews. 

 

Gambar 2. Penyajian Mie Instan. 

 

Kebiasaan hidup praktis memang banyak dilakukan oleh setiap individu yang 

memiliki banyak kesibukan seperti halnya pemuda. Itu karena mereka tidak punya 

banyak waktu untuk beristirahat bahkan untuk mencari atau menyajikan makanan. 

Sejalan dengan kesibukan yang dilalui oleh pemuda, mie instan menjadi salah satu 

pilihan mereka dalam hal makanan. Berdasarkan studi Mars Indonesia (2016) 

diketahui bahwa jika dilihat dari usia konsumen mie instan, tingkat konsumsi mie 

instan terbesar adalah kalangan remaja-pemuda berusia 15-24 tahun, yaitu sebesar 

95,6%. Di rentang usia 25-34 tahun sebesar 93,9% dan usia 35-55 tahun sebanyak 

90,5%. Pemuda sendiri didefinisikan sebagai individu yang berusia 16 sampai 
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dengan 30 tahun. Dari data yang telah diuraikan diatas, maka perlu adanya sebuah 

penelitian terhadap pemuda mengenai pengaruh kesadaran halal dan sertifikasi 

halal terhadap minat beli produk mie instan di kalangan pemuda.  

 
 Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Kesadaran Halal dan Sertifikasi Halal Terhadap Minat Beli 

Produk Mie Instan (Studi pada Pemuda Muslim Bandarlampung)” 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan  yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Seberapa besar pengaruh kesadaran halal terhadap minat beli produk mie  

 instan pada pemuda muslim Bandarlampung?  

2. Seberapa besar pengaruh sertifikasi halal terhadap minat beli produk mie 

 instan pada pemuda muslim Bandarlampung? 

3. Seberapa besar sertifikasi halal dan kesadaran halal berpengaruh secara 

simultan terhadap minat beli produk mie instan pada pemuda muslim  

Bandarlampung? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan maka tujuan dari 

penelitian, yaitu :  
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1. Mengetahui  pengaruh kesadaran halal terhadap minat beli produk mie 

 instan pada pemuda muslim Bandarlampung. 

2. Mengetahui pengaruh sertifikasi halal terhadap minat beli produk mie   

 instan pada pemuda muslim Bandarlampung. 

3. Mengetahui pengaruh sertifikasi halal dan kesadaran halal secara simultan 

 terhadap minat beli produk mie instan pada pemuda muslim 

 Bandarlampung. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan penelitian dan 

memperluas wawasan bagi kajian keilmuan Ilmu Administrasi Binsis sebagai 

penerapan teori-teori yang didapatkan oleh peneliti selama perkuliahan. Hasil 

dari penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan menambah wawasan mengenai pengaruh kesadaran halal dan 

sertifikasi terhadap minat beli produk. Informasi tersebut dapat bermanfaat 

bagi dunia pemasaran. 

2. Manfaat Praktis 

memberikan sumbangan kepada pelaku bisnis ataupun perusahaan mengenai 

pemahaman tentang pentingnya kesadaran halal dan sertifikasi halal serta 

memberikan dampak pada peningkatan usaha bisnis dan daya saing.  



 

 

 

A. Konsep Halal 

Halal dalam istilah bahasa Arab berarti diizinkan atau boleh. Secara etimologi 

halal berarti hal-hal yang boleh dilakukan secara bebas atau tidak terikat oleh hal-

hal yang melarangnya. Konsep halal merupakan suatu konsep yang diajarkan oleh 

agama islam, karena islam sangat peduli dengan kesehatan. Makanan dan 

minuman yang memiliki dampak baik (halalan thayyiban) diperintahkan untuk 

dikonsumsi oleh umat muslim. Sebaliknya, makanan dan minuman yang memiliki 

efek buruk (buruk-baik itu pada zatnya maupun karena pengaruh dari luar) 

dilarang untuk dikonsumsi (Fadilah, 2013).  Menurut Departemen Agama 

Malaysia (Jakim), konsep halal didefinisikan sebagai sesuatu yang diperbolehkan 

oleh hukum syariat (JAKIM, 2012).  

 
Mengkonsumsi produk yang halal merupakan suatu kewajiban bagi umat Islam, 

bagi seorang muslim mengkonsumsi makanan yang baik merupakan manifestasi 

dari ketaatan serta ketakwaan terhadap agamannya. Pengetahuan mengenai konsep 

halal sangat penting bagi masyarakat, terutama umat Islam. Makanan halal berarti 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
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diperbolehkan atau sah oleh hukum syariat, makanan halal memiliki kriteria 

sebagai berikut (Fida, 2014): 

1. Tidak membawa madharat pada badan dan akal, seperti racun 

2. Tidak memabukan dan merusak akal, seperti minuman keras dan narkoba 

3. Tidak mengandung bahan najis, seperti air kencing 

4. Tidak menjijikan seperti pandangan orang yang lurus fitrahnya, seperti 

kotoran, kutu dan hewan sejenisnya. 

5. Tidak diberi izin secara syar’i karena makanan itu milik orang lain, seperti 

makanan hasil rampasan atau curian. 

 

B. Kesadaran Halal 

Kesadaran adalah kemampuan untuk merasakan secara sadar akan kejadian dan 

objek (Aziz dan Vui, 2013). Pemahaman dan persepsi terhadap kejadian atau 

subjek dapat juga diartikan sebagai suatu konsep kesadaran. Menurut Ahmad, 

Abaidah, dan Yahya (2013) kesadaran halal merupakan sesuatu yang diketahui 

berdasarkan mengerti tidaknya seorang muslim tentang apa itu halal, mengetahui 

proses penyembelihan yang benar, dan memprioritaskan makanan halal untuk 

mereka konsumsi. Sedangkan menurut Nurcahyo dan Hudransyah (2017) 

kesadaran halal merupakan tingkat pemahaman umat islam dalam mengetahui isu-

isu yang berkaitan dengan konsep halal. Kesadaran telah dihipotesiskan sebagai 

peran penting dalam menentukan minat untuk memilih. Golnaz dkk (2012) 
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menemukan dalam penelitian mereka bahwa kesadaran akan prinsip halal dan 

produk makanan halal ditentukan oleh sikap positif.  

 
Menurut (Shaari dan Arifin, 2010, Serta Yunuz dkk, 2014 ) faktor yang menjadi 

indikator kesadaran konsumen dalam memilih produk halal adalah sebagai berikut: 

1. Bahan baku halal 

Bahan baku halal merupakan salah satu faktor penting yang harus konsumen 

pahami. Seorang konsumen dalam memilih produknya  wajib memiliki 

pengetahuan atas komposisi bahan baku yang digunakan untuk memastikan 

kehalalan suatu produk. 

2. Kewajiban agama 

Kehalalan suatu produk menjadi prioritas serta kewajiban bagi konsumen 

muslim dalam menjalankan ketaatan pada agamanya. Oleh sebab itu, kewajiban 

untuk mengkonsumsi produk halal menjadi salah satu tolok ukur dari kesadaran 

halal konsumen muslim.  

3. Proses produksi 

Salah satu indikator dari kesadaran halal adalah pengetahuan akan kehalalan 

proses produksi. Pengetahuan akan proses produksi dapat diketahui melalui 

televisi ataupun media internet. 

4. Kebersihan produk 

Kebersihan produk merupakan salah satu tolok ukur dari kesadaran halal yang 

dapat langsung kita cermati pada produk.  

5. Pengetahuan produk halal internasional 
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Kesadaran halal akan suatu produk tidak hanya sebatas memahami produk yang 

terdapat di dalam negeri saja, lebih-lebih produk yang beredar dipasaran tidak 

hanya produk dari dalam negeri melaikan produk luar negeri pun telah banyak 

beredar dipasaran. Oleh karena itu, pengetahuan akan adanya produk yang 

berasal dari luar negeri menjadi salah satu indikator dalam kesadaran halal. 

 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesadaran halal adalah 

suatu pemahaman umat muslim terhadap konsep halal, proses halal, dan prinsip 

halal yang pada akhirnya memprioritaskan makan halal untuk mereka konsumsi. 

Semakin paham terhadap konsep halal, proses serta prinsip halal maka umat 

muslim cenderung akan lebih selektif dalam memilih produk yang dikonsumsinya. 

 
Dewasa ini tingkat kesadaran halal pada konsumen muslim Indonesia sudah 

semakin baik. Ini terbukti label halal mempengaruhi penjualan produk makanan 

dan minuman, seperti kasus yang terjadi pada produk mie asal Korea. Pada bulan 

juni 2017 Pemerintah mengeluarkan surat penarikan empat produk mie asal Korea, 

keputusan tersebut berdasarkan pengambilan sampel dan pengujian parameter 

DNA spesifik babi oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dan terbukti 

empat produk asal korea tersebut positif mengandung DNA babi serta tidak 

mencantumkan peringatan “Mengandung Babi” pada label. Omset penjualan 

produk pangan asal Korea yang terindikasi mengandung DNA babi menjadi anjlok 

dan secara tidak langsung mempengaruhi konsumen muslim untuk lebih berhati-

hati dalam memilih produk yang pada akhirnya meningkatkan kesadaran halal 

konsumen muslim.  
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C. Sertifikasi Halal 

Menurut Nurcahyo dan Hudransyah (2017) sertifikasi halal adalah jaminan 

keamanan bagi umat islam untuk dapat mengkonsumsi produk makan sesuai 

ajaran umat islam. Fatwa MUI yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai 

dengan syari’at islam disebut juga dengan sertifikasi halal. Sertifikasi Halal 

merupakan syarat untuk mendapatkan ijin pencantuman label halal pada kemasan 

produk dari instansi pemerintah yang berwenang dinyatakan oleh Direktori Produk 

Halal Indonesia (DPHI, 2011). Sertifikasi halal juga menandakan sebagai proses 

pemeriksaan secara rinci terhadap kehalalan produk yang pada akhirnya 

diputuskan kehalalannya dalam bentuk fatwa MUI. Produk yang telah lolos uji 

sertifikasi halal oleh MUI dapat dibuktikan dengan adanya logo halal yang 

tercantum dalam kemasan produk.  

 
LPPOM MUI: (nomer sertifikasi) 

Sumber:  halalmui 

Gambar 3. Logo Halal MUI. 

Menurut tata hukum islam aturan dasar dari segala sesuatu adalah halal, namun 

terdapat perintah kepada umat muslim untuk mengonsumsi makanan atau 
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minuman yang baik (halalan thayyiban) (Fadilah,2013). Hal tersebut dapat 

menjadi dasar bagi umat muslim bahwa mengkonsumsi makanan dan minuman 

harus yang baik dan bermanfaat bagi tubuh. Kehati-hatian dalam memilih produk 

pada akhirnya semakin meningkat, tetapi dengan adanya penjaminan produk halal, 

keraguan untuk mengkonsumsi produk menjadi berkurang karena telah ada 

lembaga penjamin kehalalan (Sarwat, 2014) 

Penelitian Aziz dan Vui (2013) menyatakan bahwa sertifikasi halal sebagai bentuk 

pengakuan resmi terhadap proses persiapan, pemotongan, penanganan, dan praktik 

pengelolaan produk yang teratatur oleh lembaga yang menanganinya (seperti 

JAKIM di Malaysia). Legalitas lembaga sertifikasi, keterangan sertifikasi halal 

(logo) serta akreditas lembaga sertifikasi memiliki peran yang sangat penting pada 

produk sehingga menjadi indikator dari sertifikasi halal menurut Shaari dan Arifin 

(2010). Indikator-indikator dari sertifikasi halal dijelaskan dalam komponen 

sebagai berikut:  

1. Legalitas lembaga sertifikasi, yaitu jaminan dimana suatu lembaga telah 

disahkan oleh kementrian yang terkait. 

2. Keterangan sertifikasi halal, yaitu keterangan yang terdapat dalam kemasan 

suatu prodak. Contohnya logo. 

3. Akreditasi lembaga sertifikasi, yaitu penentu standar mutu dan penilaian suatu 

lembaga  sertifikasi halal. 
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Sertifikasi halal berdasarkan definisi yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan 

sebagai jaminan keamanan yang telah melalui serangkaian proses pemeriksaan 

secara terperinci guna mendapatkan legalitas halal serta menjadi parameter 

penjamin keamanan produk untuk dikonsumsi umat muslim.  

 

D. Minat Beli 

 Minat adalalah aktifitas psikis yang timbul karena adanya perasaan (afektif) dan 

(kognetif) (Hidatat dkk, 2012). Minat digambarkan sebagai situasi seseorang 

sebelum melakukan tindakan  yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi suatu 

perilaku.  Minat beli sendiri menurut Kotler dan Keller (2009) didefinisikan 

sebagai perilaku konsumen dimana konsumen memiliki keinginan untuk membeli 

atau memilih suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam memilih, 

menggunakan atau menginginkan suatu produk 

 
Beberapa faktor yang membentuk minat beli konsumen (Kotler, 2005) adalah 

sebagai berikut: 

1. Sikap orang lain 

Sebelum menentukan minat beli, alternatif produk yang akan dipilih oleh 

konsumen akan terpengaruh oleh sikap orang lain. Konsumen akan tergantung 

oleh dua hal, yaitu intensitas sifat negatif orang lain terhadap alternatif pilihan 

produk oleh konsumen, dan motivasi konsumen untuk menuruti keinginan 
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orang lain. Apabila motivasi konsumen dalam membeli produk rendah, maka 

konsumen akan cenderung tidak membeli produk yang disukainnya.  

2. Faktor situasi yang tidak terantisipasi 

Faktor ini dapat merubah pendirian konsumen dalam melakukan pembelian. 

Hal tersebut tergantung dari pemikiran konsumen sendiri, apakah konsumen 

percaya diri dalam memutuskan akan membeli produk atau tidak. 

 
Menurut Ferdinand (2002) dalam (hidayat dkk, 2012) Minat beli dapat 

didefinisikan melalui indikator-indikator berikut: 

1. Minat transaksional, yaitu kencenderungan seseorang untuk membeli produk. 

2. Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 

produk kepada orang lain. 

3. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan prilaku seseorang yang 

memilih preferensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat 

diganti jika terjadi sesuatu dengan produk preferensi. 

4. Minat eksploratif, yaitu minat dimana seseorang selalu mencari informasi 

mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi yang mendukung 

dari sifat-sifat positif produk tersebut. 

 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bawasannya minat beli adalah suatu perilaku 

seseorang yang memiliki keinginan sebelum melakukan tindakan membeli atau 

memilih produk, yang didasarkan pengalaman terhadap suatu produk. Dalam 

perilaku konsumen, Ajzen dan Fishbein (2005) mengusulkan 3 faktor utama yang 
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mempengaruhi minat beli, yaitu: sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang 

dirasakan. 

 

E. Theory of Planned Behaviour 

 Berdasarkan Teori perilaku yang direncanakan prediksi terhadap suatu perilaku 

dapat dilakukan apabila perilaku disengaja. Teori ini dapat mengusulkan 

bagaimana perilaku manusia dapat di atur (Ajzen, 1991), TPB berkaitan dengan 

sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan dalam mempengaruhi 

minat beli. Sikap didefinisikan sebagai sesuatu yang berawal dari kepercayaan 

kolektif, seperti memiliki keyakinan bahwasannya halal adalah penting. Norma 

subjektif adalah fungsi kepercayaan lain, yang dianggap sebagai tekanan sosial 

untuk terlibat ataupun tidak terlibat dalam prilaku tertentu, dan persepsi kontrol 

perilaku yakni menyangkut rasa percaya diri yang tinggi dari suatu individu untuk 

melakukan suatu tindakan (Fishbein & Ajzen, 2005).  

 
 Theory of Planned Behaviour sudah banyak digunakan dalam mengukur niat beli  

konsumen. Dalam beberapa penelitian penggunaan Theory of Planned Behaviour 

atau TPB  telah sering digunakan oleh berbagai peneliti  sebagai landasan teori 

pembelian produk halal. Mulai dari mengukur minat orang untuk membeli, 

mengkonsumsi dan menerima produk makanan halal.  

 
 Berdasarkan teori TPB ukuran untuk seseorag membeli produk halal adalah niat 

beli konsumen, itu diperkuat dengan Teori of Planned Behavior yang digunakan 
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sebagai landasan pengukuran minat beli konsumen oleh beberapa peneliti. 

Misalnya, seorang konsumen muslim memiliki niat untuk membeli produk 

makanan halal yang disajikan dalam poin penataan produk (Azis & Vui, 2012, Jin 

& Suh, 2005). Ukuran langsung ini memberikan pedoman untuk memprediksi 

perilaku sosial manusia. Selain itu, peneliti lain juga sepakat bahwa 

konseptualisasi TPB yang disajikan oleh Ajzen menyiratkan hubungan sebab 

akibat antara empat variabel tersebut, yaitu: kepercayaan, sikap, niat dan perilaku. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

 Aziz dan Vui (2012) dalam penelitiannya yang berjudul The Role of Halal 

Awareness, Halal Certification and Marketing Components in Determining Halal 

Purchase Intention Among Non-Muslims in Malaysia: A Structural  Equation 

Modeling Approach. Penelitian tersebut menemukan bahwa kesadaran halal, 

sertifikat halal, promosi pemasaran, merek halal berpengaruh positif terhadap 

minat membeli produk halal sementara kualitas makanan berpengaruh negatif 

terhadap minat membeli konsumen non-muslim di Malaysia. Penelitian ini 

menggunakan kostruk Theory of Planned Behavioral. 

 
 Penelitian yang dilakukan oleh Yunus dkk (2014) berjudul Muslim’s Purchase 

Intention towards Non-Muslim’s Halal Packaged Food Manufacturer. Penelitian 

ini menggunakan variabel-variabel pengukur minat beli seperti kesadaran halal, 

merek dan komposisi produk dimana hasilnya kesadaran halal dan komposisi 

produk mempengaruhi minat membeli konsumen muslim pada produk halal yang 
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diproduksi oleh produsen non-muslim. Sementara merek islam berpengaruh 

negatif terhadap minat beli. 

 
 Nurcahyo dan Hudrasyah (2017) dalam jurnalnya yang berjudul The Influence of 

Halal Awareness, Halal Certification, and Personal Societal Perception Toward 

Purchase Intention mengatakan bahwa kesadaran halal  tidak berpegaruh terhadap 

minat beli konsumen, berbeda dengan sertifikasi halal dan persepsi sosial 

seseorang yang berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli konsumen. 

 

G. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

Kerangka pikir penelitian menggambarkan hubungan dari variabel independen, 

dalam hal ini adalah Kesadaran Halal (X1) dan Sertifikasi halal (X2) terhadap 

variabel dependent yaitu Minat Beli (Y).  

1. Pengaruh kesadaran halal terhadap minat beli. 

kesadaran halal merupakan tingkat pemahaman umat islam dalam mengetahui 

isu-isu yang berkaitan dengan konsep halal. Kesadaran sendiri telah 

dihipotesiskan sebagai peran penting penentu minat beli. Dalam indikator 

minat beli kesadaran halal timbul dalam minat eksploratif dimana semakin 

konsumen sadar akan pentingnya konsep halal, maka konsumen akan semakin 

mencari informasi mengenai produk tersebut. Setelah konsumen cukup 

mendapatkan informasi maka konsumen akan menggunakan informasi 

tersebut untuk menumbuhkan sikap serta tindakan.  
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Model Teori of Planned Behavior (TPB) menggambarkan kesadaran halal 

yang mempengaruhi minat beli. Keyakinan perilaku yang timbul dari 

kesadaran halal menghasilkan sikap yang menguntungkan ataupun tidak 

menguntungkan terhadap suatu perilaku sesuai tingkat pengetahuan seseorang 

individu. Norma subjektif yang mendalam akan kesadaran untuk 

menggunakan produk halal akan menimbulkan kontrol terhadap perilaku yang 

dirasakan. Kombinasi dari sikap terhadap prilaku, norma subjektif dan kontrol 

perilaku membentuk sebuah niat. Semakin baik sikap, norma subjektif serta 

semakin besar kontrol yang dirasakan, semakin kuat minat seseorang untuk 

membeli sesuatu produk. 

2. Pengaruh sertifikasi halal terhadap minat beli 

Sertifikasi halal melindungi konsumen dari keraguan dalam menggunakan 

produk, terutama bagi konsumen muslim. Label halal sebagai bukti produk 

telah tersertifikasi menjadi sumber informasi dari kualitas produk, dari adanya 

label halal konsumen dapat memperoleh informasi bahwa produk tersebut 

dijamin kehalalannya oleh pihak penjamin label halal yaitu MUI. Dalam hal 

ini, Sejalan degan teori TPB label halal sebagai kontrol tumbuhnya minat 

dalam diri individu memiliki pengaruh yang dipersepsikan layaknya norma 

subjektif. Pandangan orang-orang atau faktor lain  di lingkungan yang 

mempengaruhi seseorang untuk niat membeli makanan kemasan berlabel 

halal juga layak digambarkan sebagai norma subjektif. Adanya tuntutan untuk 

mengkonsumsi makanan halal dari masyarakat, mulai dari keluarga, 
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kelompok referensi, pemerintah sampai pada tuntutan pemuka agama 

membentuk kesadaran konsumen mengikuti norma-norma yang ada 

disekitarnya.  

 
Kontrol perilaku ini dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat 

untuk menumbuhkan niat. Sejalan dengan teori TPB sertifikasi halal menjadi 

sebuah faktor pendukung didasarkan pada pengalaman dan informasi. 

Informasi diperoleh dari pengetahuan di dalam diri individu dan orang lain 

disekitarnya. Pemahaman label halal termasuk pengetahuan individu dari 

informasi yang menjadi faktor pendukung kuatnya kontrol perilaku yang 

dirasakan individu. Kontrol perilaku yang kuat akan menghasilkan minat yang 

kuat. Sehingga sertifikasi halal dihipotesikan sebagai variabel yang 

mempengaruhi minat beli. Adapun kerangka pemikiran yang digunakan 

adalah sebagai berikut  : 

 

 

       H1 

 

       H2 

 

     H3 

Gambar 4. Kerangka Pemikiran Penelitian. 

 

Kesadaran Halal 

 

Sertifikasi halal 

 

Sertifikasi Halal 

 

Minat Beli 
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H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih harus dibuktikan 

kebenaranya melalui penelitian (Sugiyono, 2014). Hipotesis  dalam penelitian ini  

adalah:  

Ha1  : Kesadaran halal berpengaruh terhadap minat beli produk mie instan 

 pada pemuda muslim Bandarlampung. 

Ho1  : Kesadaran halal tidak berpengaruh terhadap minat beli produk mie 

 instan pada pemuda muslim Bandarlampung.  

Ha2 : Sertifikasi halal berpengaruh terhadap minat beli produk mie instan 

 pada pemuda muslim Bandarlampung. 

Ho2 : Sertifikasi halal tidak berpengaruh terhadap minat beli produk mie 

 instan pada pemuda muslim Bandarlampung. 

Ha3 : Sertifikasi halal dan kesadaran halal berpengaruh secara simultan 

 terhadap minat beli produk mie instan pada pemuda muslim    

 Bandarlampung. 

Ho3 : Sertifikasi halal dan kesadaran halal tidak berpengaruh secara 

 simultan terhadap minat beli produk mie instan pada pemuda muslim 

 Bandarlampung. 

 

 

 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatif. Menurut Martono 

(2012) penelitian eksplanatif didefinisikan sebagai hubungan antara satu 

variabel dengan variabel yang lain yang memiliki pola-pola yang berbeda. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan 

kuantitatif, dimana menurut Martono (2012) penelitian kuantitatif  merupakan 

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data berupa angka-angka 

kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah 

dibalik angka tersebut.  

 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel independen dan 

variabel dependen. Variabel Independen atau variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen atau variabel terikat (Sugiono, 2014). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah kesadaran halal (X1) dan Sertifikasi halal (X2). 

Sedangkan variabel dependen adalah suatu variabel yang dipengaruhi karena 

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014). Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah  minat  beli (Y). Dalam  penelitian  ini  penulis  berusaha  

menjelaskan pengaruh antara variabel independen (X) yaitu kesadaran halal 
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(X1) dan sertifikasi halal (X2) terhadap minat beli sebagai variabel dependen 

(Y). 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel menurut Sujarwo dan Basrowi (2009) merupakan 

suatu langkah mengurangi tingkat keabstrakan satu variabel dengan membagi 

hal tersebut menjadi suatu dimensi (indikator) dan elemen (sub-indikator) yang 

digunakan untuk mengukur suatu variabel. Tujuan pendefinisian variabel 

secara operasional adalah untuk memberikan gambaran bagaimana suatu 

variabel akan diukur, sehingga suatu variabel harus memiliki pengertian yang 

sangat spesifik dan terukur (Mustafa, 2009). Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variabel independen dan variabel dependen. Berikut ini 

penjelasan dua jenis variabel tersebut: 

1. Variabel Independen 

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen atau variabel terikat 

(Sugiono, 2014).. Adapun variabel independen pada penelitian ini yaitu 

kesadaran halal (X1) dan sertifikasi halal (X2). 

2. Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2014) variabel dependen adalah suatu variabel yang 

dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam 

penelitian ini yaitu minat beli (Y).  

 Adapun yang menjadi definisi oprasional variabel pada penelitian ini adalah: 
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Tabel 2. Definisi Oprasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Item 

Kesadaran 

Halal  

Kesadaran halal adalah suatu 

pemahaman umat muslim 

terhadap konsep halal, proses 

halal, dan prinsip halal yang pada 

akhirnya memprioritaskan makan 

halal untuk mereka konsumsi 

1.  Pengetahuan tentang komposisi bahan yang 

dipakai.  

2. Pengetahuan beberapa bahan terdapat zat 

yang non halal.. 

3. Perioritas mengkonsumsi produk halal. 

4. Pengetahuan tentang proses produksi. 

5. Pengetahuan tentang kebersihan produk.  

6. Pengetahuan produk halal yang diproduksi 

luar negeri. 

Sertifikasi 

Halal 

Sertifikasi halal adalah jaminan 

keamanan yang telah melalui 

serangkaian proses pemeriksaan 

secara terperinci guna 

mendapatkan legalitas halal serta 

menjadi parameter penjamin 

keamanan produk untuk 

dikonsumsi umat muslim. 

1. Pengetahuan mengenai logo halal. 

2. Pemilihan produk halal berdasarkan logo 

halal. 

3. Pemilihan produk halal yang didasarkan 

lembaga yang legal. 

4. Pengetahuan produk yang menggunakan 

sertifikasi halal dari negara lain. 

5. Pemilihan produk halal berdasarkan lembaga 

sertifikasi yang terakreditasi 

Minat Beli Minat beli didefinisikan sebagai  

prilaku seseorang untuk memiliki 

keinginan sebelum melakukan 

tindakan membeli yang 

didasarkan pengalaman terhadap 

suatu produk. 

1. Tertarik untuk membeli. 

2. Merekomendasikan pada orang lain. 

3. Memilih produk terkait dibanding produk 

lain yg serupa. 

4. Tertarik mengetahui produk lebih dalam 
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C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di  Bandarlampung, karena Bandalampung adalah 

ibukota dari Provinsi Lampung yang letaknya sangat setrategis dimana 

Bandarlampung menjadi pintu gerbang utama pulau Sumatra yang menjadikan 

kota Bandarlampung sebagai pusat pendidikan, kebudayaan, dan 

perekonomian bagi masyarakat. Mengingat pentingnya kota Bandarlampung 

serta pusat kegiatan berada dikota Bandarlampung maka lokasi penelitian  yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Kota Bandarlampung.  

 

D. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2014) adalah keseluruhan objek atau subjek 

yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi juga 

dapat didefinisikan sebagai keseluruhan unit atau individu dalam ruang 

lingkup yang akan diteliti (Martono, 2016). Populasi juga bukan sekedar 

jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karateristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek itu. 

Populasi pada penelitian ini adalah pemuda muslim di Bandarlampung. 

b. Sampel 

Sample adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau karakteristik 

yang ingin diteliti (Sugiyono, 2014). Menurut Martono (2016) Sampel dapat 



30 
 

 

didefinisikan pula sebagai anggota populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili 

populasi. Penelitian ini menggunakan metode accidental sampling, yaitu 

pengambilan sampel dari populasi yang secara kebetulan bertemu peneliti 

dianggap dapat memberikan informasi yang diperlukan (Sugiyono, 2014).  

Peneliti menggunakan  accidental sampling dengan kriteria responden adalah  

100 pemuda muslim di Bandarlampung. Peneliti memilih jumlah tersebut  

didasarkan pada rumus (Djarwanto, 1996) sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

n  = Jumlah sampel 

Z  = Angka yang menunjukkan penyimpangan suatu nilai  

  variabel dari mean dihitung dalam satuan deviasi standar  

  tertentu. 

E  = Error/ kesalahan. Dari nilai (level of significance) yang akan 

   digunakan dalam penelitian, yaitu 0,05. Diharapkan   

   besarnya kesalahan dalam penggunaan sampel tidak lebih  

   dari 10 %. 

Dengan rumusan diatas, jumlah sampel dapat ditentukan sebagai berikut: 
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𝑛
1

4

𝑍 0,05/22

0,10
 

1

4
+

1,962

0,10
 

= 96,04 

Sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 96,04 pemuda muslim dan 

dibulatkan menjadi 100 pemuda muslim. Sampel sebesar 100 responden 

sesuai dengan saran Hair (2006), yang menyarankan bahwa jumlah sampel 

minimal 50 responden dan lebih disarankan 100 responden bagi kebanyakan 

situasi penelitian.  

c. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah dengan mengunakan non probability 

sampling, yaitu teknik yang tidak memiliki peluang yang sama bagi setiap 

populasi (Sugiyono, 2014). Metode pengambilan sampel menggunakan 

accidental sampling, yaitu responden yang kebetulan bertemu  dengan 

peneliti dapat dijadikan sampel jika dipandang cocok. hal ini dilakukan 

mengingat keterbatasan waktu yang ada. Langkah-langkah dalam teknik 

pengambilan sempel adalah sebagai berikut: 

1) Dari populasi pemuda muslim di Bandarlampung ditentukan besaran 

sampel 100  berdasarkan rumus dari Djarwanto (1996) dengan nilai batas 

eror tidak lebih dari 10%.  
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2) Penyebaran kuesioner dilakukan dengan teknik accidental sampling, 

yaitu siapa saja responden yang bertemu dengan peneliti sesuai dengan 

kriteria akan dijadikan sampel.  Kriteria sampel yang dimaksud adalah : 

i. Beragama islam. 

ii. Tertarik, ingin atau pernah mengkonsumsi mie instan. 

iii. Berada pada rentang usia 16-30 tahun. 

3) Penyebaran kuesioner dilakukan secara bertahap, yaitu dalam waktu 3 

minggu.  

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam penelitian, karena 

metode ini merupakan strategi untuk mendapatkan data yang diperlukan 

(Sudjarwo dan Basrowi, 2009). Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan-

kenyataaan dan informasi yang dapat dipercaya. 

 
Penulis menggunakan kuesioner sebagai alat untuk mengumpulkan data pada 

penelitian ini. Kuesioner merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data 

primer denan menggunakan seperangkat daftar pertanyaan mengenai variabel 

yang diukur melalui perencanaan yang matang, disusun dan dikemas 

sedemikian rupa, sehingga jawaban dari semua pertanyaan benar-benar dapat 

menggambarkan keadaan variabel yang sebenarnya (Mustafa, 2009). Melalui 

metode pengumpulan data ini, responden yang dalam hal ini merupakan 

mahasiswa muslim FISIP Universitas Lampung, akan diberikan sejumlah 
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daftar pertanyaan tertulis yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 

sehingga penulis memperoleh data yang akurat. 

 

F. Skala Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan data ordinal yang diolah dengan skala likert. Skala 

likert adalah skala yang menunjukan tingkatan dimana responden menyetujui 

atau tidak menyetujui terhadap berbagai pernyataaan, yang kemudian 

ditampilkan (Sudjarwo dan Basrowi, 2009). Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala Likert dengan rentang skore 1-5 dengan indeks 

sebagai berikut :  

Tabel 3. Skala Pengukuran Likert 

Pilihan Jawaban Skor Jawaban 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-ragu/Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 
 

Statistik yang bergantung pada distribusi tertentu dan yang menetapkan adanya 

syarat-syarat tertentu tentang parameter populasi seperti pengujian hipotesis  

dan penaksiran parameter, memerlukan terpenuhinya persyaratan bahwa skala 

pengukuran minimal interval. Sedangkan bila dari data penelitian diperoleh 

data yang memberikan skala pengukuran ordinal, sehingga agar analisis 

tersebut dapat dilanjutkan maka skala pengukuran ordinal harus 

ditransformasikan ke dalam skala interval dengan menggunakan Methods of 

Successive Interval (MSI). 
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Menurut Syarifudin Hidayat (2005) pengertian methods of successive interval 

adalah metode penskalaan untuk menaikan skala pengukuran ordinal ke skala 

pengukuran interval. Karena operasi matematika tidak berlaku untuk data 

ordinal, maka dalam proses merubahnya menjadi data interval dipakai proporsi 

untuk menentukan nilai dari setiap poin angka ordinal, proporsi inilah yang 

nantinya menjadi dasar besar nilai interval dari nilai ordinalnya. 

 

Prosedur kerja yang harus dilakukan untuk merubah data dengan skala ordinal 

menjadi skala interval adalah sebagai berikut (Harun Al Rasyid, 1994) 

1. Hitung frekuensi setiap skor (1 sampai dengan 5) 

2. Tentukan proporsi dengan membagi setiap bilangan (frekuensi) f dengan 

n. 

3. Tentukan proporsi kumulatif dengan menjumlahkan proporsi secara 

berurutan untuk setiap respon. 

4. Proporsi kumulatif dianggap mengikuti distribusi normal baku, 

selanjutnya hitunglah nilai z berdasarkan proporsi kumulatif di atas. 

5. Dari nilai z yang diketahui  tersebut tentukan densitasnya (dalam hal ini 

hitung ordinal dari sebaran normal z) 

6. Hitung scale value (SV) dengan rumus: 

 

SV = 
(𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦𝑎𝑡𝑙𝑎𝑠𝑡𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)− (𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦𝑎𝑡𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)

(𝐴𝑟𝑒𝑎𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)− (𝐴𝑟𝑒𝑎𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)
 

Catatan: [
Nilai 𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦=nilai diambil dari densitas z

Area=nilai diambil dari proporsi kumulatif
 ] 
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7. SV dengan nilai terkecil (harga negatif yang terbesar) diubah menjadi 

sama dengan 1. 

 
Salah satu kelebihan mengubah data ini ialah analisis yang menggunakan 

prosedur-prosedur yang mengharuskan penggunaan data berskala interval akan 

menjadi signifikan. Hal ini disebabkan karena prosedur-prosedur tersebut 

menghendaki kalkulasi dengan menggunakan data kuantitatif atau nilai 

sebenarnya. 

 

Pelanggaran terhadap masalah ini akan berdampak pada: 

1. Pelanggaran asumsi yang mendasari prosedur yang kita pergunakan. 

2. Hasil analisis tidak signifikan 

3. Kita dapat melakukan kesalahan Tipe I (Alpha), yaitu dengan menerima 

H0 karena hasil analisis yang kita lakukan mengatakan ada perbedaan atau 

ada pengaruh sedang sebenarnya tidak ada karena kita keliru 

menggunakan data yang sesuai dengan persyaratan prosedur tersebut. 

4. Kesimpulan yang kita buat dalam pengujian hipotesis dapat terbalik atau 

keliru. 

 

 

G. Teknik Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Kuisioner dapat diukur kevailidtannya dengan uji validitas. Validitas artinya 

sejauh mana tes dapat mengukur dengan tepat dan dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya. Menurut Siregar (2015) bahwa valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
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diukur. Suatu kuesioner dinyatakan valid ketika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. 

 

Dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment sebagai 

berikut: 

rxy = 
n(∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑦)

√{n ∑ x2 –(∑ x)2 }{n ∑ y2 –(∑ y2 )}
 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi 

n  = banyaknya subjek 

x  = nilai pembanding 

y  = nilai dari instrumen yang akan dicari validitasnya 

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika rhitung  > rtabel, maka kuesioner dinyatakan valid. 

2. Jika rhitung  < rtabel, maka kuesioner dinyatakan tidak valid. 

 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 20.0 , dengan cara menguji setiap item pernyataan dari 

masing-masing variabel. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari X1 

(Kesadaran Halal), X2 (Sertifikasi Halal), dan Y (Minat Beli). Menurut 

Sunyoto (2012), jika hasil output Corrected Item Total Correlation nilai 

positif dan lebih besar dari nilai r tabel (df=N-2) serta alfa signifikan 5% 

berarti butir pertanyaan telah valid.  
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Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan pada 30 pemuda 

muslim Bandarlampung yang berusia 16-30 tahun. Dari responden tersebut 

diperoleh data  hasil pengisian kuesioner yang selanjutnya diolah 

menggunakan bantuan program SPSS 20. Hasil pengolahan data dari 

responden dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.  Hasil Uji Validitas dengan 30 Sampel 

No Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Item 1 0,392 0,361 Valid 

Item 2 0,613 0,361 Valid 
Item 3 0,153 0,361 Tidak Valid 
Item 4 0,633 0,361 Valid 
Item 5 0,815 0,361 Valid 
Item 6 0,690 0,361 Valid 
Item 7 0,688 0,361 Valid 
Item 8 0,583 0,361 Valid 
Item 9 0,673 0,361 Valid 

Item 10 0,762 0,361 Valid 
Item 11 0,697 0,361 Valid 
Item 12 0,236 0,361 Tidak Valid 
Item 13 0,560 0,361 Valid 
Item 14 0,734 0,361 Valid 
Item 15 0,473 0,361 Valid 
Item 16 0,680 0,361 Valid 
Item 17 0,769 0,361 Valid 
Item 18 0,675 0,361 Valid 
Item 19 0,724 0,361 Valid 
Item 20 0,521 0,361 Valid 
Item 21 0,357 0,361 Tidak Valid 
Item 22 0,641 0,361 Valid 
Item 23 0,351 0,361 Tidak Valid 
Item 24 0,537 0,361 Valid 
Item 25 0,728 0,361 Valid 
Item 26 0,694 0,361 Valid 
Item 27 0,779 0,361 Valid 
Item 28 0,790 0,361 Valid 
Item 29 0,881 0,361 Valid 
Item 30  0,899 0,361 Valid 
Item 31 0,897 0,361 Valid 

Sumber : Data penelitian 2018, Lampiran 4 
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Berdasarkan perhitungan tabel 4, diketahui bahwa dari 31 item pernyataan 

terdapat 4 item yang memiliki nilai r hitung lebih rendah dari nilai r tabel 

sehingga keempat item tersebut dinyatakan tidak valid serta tidak dapat 

digunakan untuk pengujian selanjutnya. Item yang dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya adalah 27 item pernyataan yang memiliki nilai r hitung 

lebih besar dari nilai r tabel  sebesar 0,361 sehingga hasil tersebut dinyatakan 

valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi hasil pengukuran jika 

dilakukan pengukuran ulang terhadap gejala dan alat ukur yang sama. 

Reliabilitas adalah menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 

data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjukkan tingkat 

keandalan tertentu. Menurut Siregar (2015) reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal ketika jawaban 

responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Maka semakin tinggi tingkat reliabilitas suau alat pengukur maka 

semakin stabil pula alat pengukur tersebut. Untuk melakukan uji reliabilitas, 

penulis menggunakan rumus metode Cronbach’s Alpha, suatu instrumen 

dikatakan reliabel apabila  Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap bulir angket dengan langkah-

langkahnya sebagai berikut: 
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a) Memberikan nomor pada angket yang masuk 

b) Memberikan skor pada setiap bulir sesuai dengan bobot yang telah 

ditentukan yakni kategori 5 skala likert. 

c) Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kemudian jumlah 

skor ini dikuadratkan. 

d) Menjumlahkan skor yang ada pada setiap bulir dari setiap jawaban 

yang diberikan responden. 

e) Mengkuadratkan skor jawaban dari tiap-tiap responden untuk setiap 

bulir dan kemudian menjumlahkannya. 

 
2. Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas dengan menggunakan 

rumus alpha sebagai berikut:  

   r11 = (
𝑛

𝑛−1
) − (

∑ σb
2

σt
2 ) 

Keterangan: 

r11  = reliabilitas konsumen 

n   = banyaknya bulir soal 

∑ σb
2 = jumlah varian bulir 

σt
2 = varian total 

Adapun ketentuannya adalah sebagai berikut: 

a) Untuk  mendapatkan koefisien reliabilitas instrumen, terlebih dahulu 

setiap bulir tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan jumlah varian 

bulir (∑ σb
2) 

Dengan rumus sebagai berikut: 
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𝜎2
 = 

∑ x2 – 
∑(x)2

𝑛

𝑛
 

b) Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan perhitungan untuk 

mendapatkan varian total (σt
2) 

c) Mengkonsultasikan nilai r dengan pedoman interpretasi koefisien 

korelasi untuk mengetahui apakah instrumen angket yang digunakan 

reliabel atau tidak. 

Menurut Sugiono ( 2014) suatu  instrumen dinyatakan reliabel bila koefisien 

reliabilitasnya minimal 0,6. 

Tabel 5.  Hasil Uji Reliabilitas dengan 30 Sampel 

 

Variabel Alpha Keterangan 

X1 (Kesadaran Halal) 0,747 Reliabel 

X2 (Sertifikasi Halal) 0,744 Reliabel 

Y (Minat Beli) 0,834 Reliabel 

Sumber  : Data penelitian 2018, lampiran 5 

 
Berdasarkan perhitungan tabel 5 , dapat diketahui bahwa semua variabel 

yaitu kesadaran halal, sertifikasi halal dan minat beli memiliki nilai alpha 

diatas 0,6 sehingga semua variabel dinyatakan reliabel. 

 

H. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden  atau  suber data lain terkumpul. 
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a.  Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data 

sampel/populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku umum (Sugiyono, 2014). 

 
Analisis deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi empiris atas data 

yang dikumpulkan dalam penelitian. Data tersebut berasal dari jawaban-

jawaban responden atas item-item yang terdapat dalam kuisioner. Peneliti 

akan mengolah data dengan cara dikelompokkan kemudian diberikan 

penjelasan. 

1. Identitas Responden 

Dalam penelitian ini identitas responden yang digunakan antara lain 

adalah   nama, usia, dan jenis kelamin, berapa kali belanja, dan berapa 

lama menggunakan produk halal. 

2. Analisa Jawaban Responden. 

Merupakan hasil dari jawaban beberapa item yang berupa pernyataan 

yang  diberikan kepada responden. 

3. Menentukan nilai mean, median, dan modus.  

Setelah melakukan pengumpulan data dengan beberapa teknik diatas 

langkan selanjutnya adalah menganalisis data-data tersebut dengan 

menggunakan metode-metode yang dapat membantu dalam mengolah, 

menganalisis data tersebut. Analisis pengolahan data meliputi analisis 

deskriptif, analisis uji asumsi klasik, regresi berganda, dan uji hipotesis. 
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I. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik dimaksud dengan analisis yang dilakukan untuk menilai 

apakah didalam sebuah model regresi linier berganda terdapat masalah-

masalah asumsi klasik atau tidak. 

a.  Uji Normalitas 

Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang 

memiliki distribusi normal. Data berdistribusi normal artinya data 

mempunyai sebaran merata sehingga benar-benar mewakili populasi. Uji 

normalitas data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model 

penelitian. Uji normalitas dilakukan dengan membandingkan antara data 

yang akan diteliti dengan data berdistribusi normal berdasarkan mean dan 

standar deviasi, jika data berdistribusi normal maka analisis statistik dapat 

memakai pendekatan parametrik, sedangkan jika data tidak berdistribusi 

normal maka analisis menggunakan pendekatan non-parametrik. 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal (Gujarati, 2003). Salah satu cara untuk melihat distribusi normal 

adalah dengan melihat Normal Personality plot yang membandingkan 

distribusi komultif dari disrtibusi normal (Ghozali, 2011). Uji normalitas juga 

dapat dilakukan dengan analisis grafik yang dapat dideteksi dengan melihat 
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penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

 
1. Jika data menyebar sekitar garis normal dan mengikuti arah garis diagonal 

grafik maka hal ini ditunjukan pada distribusi normal sehingga persamaan 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal grafi maka hal ini tidak menunjukkan pola distribusi normal 

sehingga pemasaran regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varian residual satu pengamata ke pengamatan yang lain tetap maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedstisitas. Model 

regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heterokedastisitas, (Arikunto, 2005). 

 
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED 

dimana sumbu y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual 

(Ypred = Ysesungguhnya)  yang telah di-studentized analisisnya: 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 

yang tidak teratur (bergelombang, melebar melebar kemudian 

menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
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2. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastis. 

 

c.  Uji Multikolinearitas 

Uji multikorelasi digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

signifikan antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear 

berganda (Gujarati, 2011). Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel bebas. Multikolinearitas akan menyebabkan 

koefisien regresi bernilai kecil dan standar eror regresi bernilai besar sehingga 

pengujian variabel bebas secara individu akan menjadi tidak signifikan. 

 
Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF 

(Variance Inflation Faktor). Apabila nilai VIF < 10 mengidentifikasikan 

bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas, sedangkan untuk nilai 

tolerance > 0,1 (10%) menunjukan bahwa model regresi bebas dari 

multikolinearitas. 

 

J. Uji Regresi Linier Berganda 

Regersi adalah perubahan nilai suatu variabel yang disebabkan oleh adanya 

perubahan pada variabel-variabel lain (Sudjarwo dan Basrowi, 2009). 

Sugiyono (2014) menyatakan bahwa regresi linier berganda adalah 

pengembangan dari regresi linier sederhana, perbedaan penerapan metode ini 

hanya terletak pada jumlah variabel bebas (independent). Penerapan metode 
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regresi linier berganda jumlah variabel bebas yang digunakan lebih dari satu 

yang mempengaruhi variabel tak bebas (dependent). 

 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel bebas yaitu Sertifikasi Halal 

(X1), dan Kesadaran Halal (X3), berpengaruh pada variabel terikat yaitu Niat 

Beli (Y). 

 
Adapun rumus dari regresi linier berganda adalah: 

Y= a + b1X1 + b2X2 + .........+bnXn 

 

Keterangan: 

Y = Minat beli 

a  = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi antara sertifikasi halal dengan niat beli 

b2 = Koefisien regresi antara kesadaran halal dengan niat beli 

X1 = Variabel sertifikasi halal 

X2 = Variabel kesadaran halal 

 

K. Uji Hipotesis  

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukan seberapa besar 

persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model maupun 

menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 0 



46 
 

 

< R2 < 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam 

menjalankan variabel terikat sangat terbatas.  

 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel bebas memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat denga rumus: 

   Rumus :   R2 = 
𝑏1∑𝑦𝑋1+ 𝑏2∑𝑦𝑋2 

∑𝑦2  

Dimana:  

b1 = Koefisien Regresi Variabel Sertifikasi Halal 

b2 = Koefisien Regresi Variabel Kesadaran Halal 

X1 = Serifikasi Halal 

X2 = Kesadaran Halal 

Y =  Niat Beli 

b. Uji t (Parsial) 

Uji t yaitu uji untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas secara 

parsial atau individual terhadap variabel terikat. 

Kriteria yang digunakan adalah:  

Rumus:   

t = r 
√𝒏−𝒏𝟐

√𝟏−𝒓𝟐
 

Sumber : Sugiyono, (2014) 

Keterangan : 

r = korelasi parsial yang ditemukan 
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n = jumlah sampel 

t = t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel 

1. H0 : bi = 0, artinya suatu variabel independen tidak berpengaruh terhadap    

variabel dependen. 

2. H1 : bi > 0, artinya suatu variabel independen berpengaruh positif 

terhadap variabel dependen. Sedangkan variabel pengujinya adalah 

sebagai berikut: 

a) Taraf signifikan (a = 0,05), 

b) Distribusi t dengan derajat kebebasan (n – k), 

c) Apabila t hitung > t table, maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

d) Apabila t hitung < t table, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

 

c. Uji F (Simultan) 

Uji F atau uji simultan digunakan untuk mengetahui variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat. Untuk 

mengetahui dapat menggunakan rumus: 

Fh =
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)(𝑛 − 𝑘 − 𝑡)
 

Keterangan: 

 𝑅2  : Koefisien korelasi ganda 

 k  : Jumlah variabel independen 

 n  : Jumlah anggota sample 

 f  : F Hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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Kriteria pengujiannya adalah:  

1. Dapat dilihat dari nilai derajat kepercayaan atau signifikan. Jika 

derajat kepercayaan ≤ 5 % maka hipotesis yang diajukan dapat 

diterima, namun jika derajat kepercayaan ≥ 5 % maka hipotesis 

ditolak. 

2. Jika F ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > F 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis yang diajukan diterima. 

 

Hipotesis yang diajukan yaitu: 

H3 : Sertifikasi halal dan kesadaran halal  secara simultan berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat beli produk mie instan. 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai variabel kesadaran 

halal dan sertifikasi halal terhadap minat beli produk mie instan, maka penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Secara parsial diketahui bahwa variabel kesadaran halal mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap minat beli produk mie instan. 

Pengaruh yang signifikan diperkuat juga dengan adanya temuan dari 

distribusi jawaban responden dimana nilai rata-rata dari seluruh item 

pernyataan bernilai 4,15 yang mengindikasikan bahwa responden setuju 

adanya pengaruh kesadaran halal terhadap minat beli, walaupun terdapat 

dua item pernyataan yang memiliki nilai persentase cukup berminat lebih 

besar tetapi tidak mempengaruhi hasil akhir dari temuan ini. Dalam 

penelitian ini, besarnya pengaruh variabel kesadaran halal dapat dilihat 

dari nilai koefisien regresi variabel kesadaran halal yang bernilai 0,126 

berarti setiap terjadi kenaikan nilai 1 dari variabel kesadaran halal, maka 

minat beli akan mengalami kenaikan sebesar 0,126 atau 12,6 %. 
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2) Secara parsial sertifikasi halal berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

produk mie instan.  Pengaruh yang signifikan secara parsial diperkuat 

juga dengan adanya temuan dari distribusi jawaban responden dimana 

nilai rata-rata dari sepuluh item pernyataan bernilai 4,06 yang 

mengindikasikan bahwa responden setuju adanya pengaruh sertifikasi 

halal  terhadap  minat  beli,  walaupun  terdapat satu item pernyataan 

yang  memiliki  nilai  persentase  cukup  berminat  lebih  besar tetapi 

tidak  mempengaruhi  hasil  akhir  dari  temuan  ini.  Dalam penelitian 

ini, besarnya  pengaruh  variabel  sertifikasi  halal  dapat  dilihat  dari 

nilai  koefisien regresi linier berganda sertifikasi halal yang bernilai 

0,266 yang berarti setiap terjadi kenaikan nilai 1 dari variabel sertifikasi 

halal, maka minat beli akan mengalami kenaikan sebesar 0,266 atau 

26,6%. 

 

3) Secara simultan kesadaran halal dan sertifikasi halal berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli produk mie instan pemuda muslim di 

Bandarlampung. Besarnya pengaruh kedua variabel independent 

terhadap dependen dapat dilihat dari besar Adjusted R Square yaitu 

sebesar 0,527. Hal ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal dan 

kesadaran halal mampu mempengaruhi minat beli sebesar 52,7%. 

Sedangkan  sisanya sebesar 47,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak  diteliti  oleh  peneliti seperti komitmen agama, iklan, harga dan 

lain-lain.  
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B. Saran  

Beberapa saran dan pertimbangan yang disajikan berdasarkan penelitian ini 

antara lain: 

1) Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan importir mie instan hendaknya dapat menggunakan bahasa 

indonesia pada produk yang diimpornya, agar konsumen dapat lebih mudah 

memahami informasi yang terdapat dalam kemasan produk. Selain itu juga, 

bagi perusahaan imprortir mie instan halal disarankan untuk dapat 

menggunakan logo halal dari LPPOM-MUI sebab logo halal resmi tersebut 

lebih dipercaya oleh konsumen muslim di Indonesia. 

  

2) Bagi Penelitian Selanjutnya. 

Bagi penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan teknik pengambilan 

sampel probability sampling agar margin eror yang terjadi tidak terlalu 

besar serta dalam penelitian selanjutnya diharapkan  mempertimbangkan 

beberapa variabel lain dan dapat mengkombinasi variabel diluar  yang sudah 

masuk dalam penelitian ini. 
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